BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMPN 1 Sukodadi Lamongan

SMPN 1 Sukodadi merupakan salah satu Institusi pendidikan yang
berada di JIn. Raya Desa Sumberaji. Sekolah ini berdiri pada tahun 1984.
Adapun SMPN 1 Sukodadi ini didirikan oleh Pemerintah.

Dengan struktur organisasi kepala sekolah yang pertama adalah
Slamet Hadi Soegjo pada tahun 1984-1987, yang kedua Naniek
Ernaningtyas pada tahun 1987-1995, yang ketiga Slamet Moelyono pada
tahun 1995-1997, yang keempat Katim S.Pd pada tahun 1997-2001, yang
kelima Drs. Maryono pada tahun 2001-2006, yang keenam Drs. Wiwib
Dwi Patriadi M.Pd pada tahun 2006-2011, yang ke tujuh Drs. Sisyanto
M.Pd pada tahun 2011-2012, yang kedelapan Suhartono S.Pd. M.Pd pada
tahun 2012-2015, dan yang kesembilan Dra.Nur Nadhiroh, M.Pd yang
menjabat sampai saat ini.*

Adapun profil sekolah adalah sebagai berikut:

! Masram, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawawancara Pribadi, Lamongan, Tanggal 1
Desember 2016, Pukul 10.00 WIB
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Tabel 4.1

Profil SMP Negeri 1 Sukodadi

1 Nama Sekolah

SMP Negeri 1 Sukodadi

2 Akreditasi Sekolah

A

3 | Alamat Jalan Raya Desa Sumberaji
Desa Sumberaji
Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan

Nomor Telepon

0322-390205

4 | Nama Kepala Sekolah

Dra.Nur Nadhiroh, M.Pd

didirikan/Th.Beroperasi

Nomor Tlp./HP Kepala | 082131643880
5 | Kategori Sekolah SSN
6 | Tahun 1984

7 | Kepemilikan
Tanah/Bangunan

Milik Pemerintah

8 Status Tanah

Luas Tanah 15.250 m?
8 | Status Bangunan
Luas bangunan 5.250 m*

Sumber
Pelajaran 2016/2017
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Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun
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2. Visi dan Misi SMPN 1 Sukodadi Lamongan

a. Visi

Unggul dalam prestasi akademik, teknologi berbudaya yang berimtaq

dan berwawasan lingkungan.

b. Misi

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Mewujudkan perangkat kurikulum berbasis kompetensi yang
lengkap.

Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang aktif, kreatif dan
efektif

Mewujudkan lulusan yang cerdas dan terampil

Mewujudkan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai
Mewujudkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang
tangguh

Mewujudkan managemen pengelolaan sekolah handal
Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai dan adil
Mewujudkan system penilaian yang standar

Mewujudkan pengembangan kegiatan LKIR yang kompetitif

10) Mewujudkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler

11) Mewujudkan pola hidup disiplin dan agamis

12) Terwujudnya lingkugan sekolah yang sehat, bersih, nyaman,

kondusif, untuk belajar
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13) Senantiasa peduli terhadap lingkungan sekolah hijau (Green

School) menuju sekolah adiwiyata.

3. Struktur Organisasi

Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian, maka untuk

melengkapi data gambaran umum obyek penelitian perlulah adanya

struktur organisasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan. Adapun struktur

tersebut adalah sebagai berikut

Tabel 4.2

Struktur Organisasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan

Kepala Sekolah

Dra.Nur Nadhiroh

Wakil Kepala Sekolah

Waka bidang Kurikulum

Lu’lu’ul Fitriyah, S.Pd, M.Pd

Moh. Hasim, S.Pd

Waka bidang Humas

Kepala Perpustakaan

H.Tasrip M.Pd

Sri Suwarni, S.Pd

Waka bidang Sarpras

Kepala Tata Usaha

Sukirio, S.Pd

Ani Ernawati

Waka bidang Kesiswaan

Kepala Laboratorium

Musta’in, S.Pd

Dra. Ninik Utami
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4. Keadaan Guru di SMPN 1 Sukodadi Lamongan
Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan belajar
mengajar, harus menjadi perhatian bagi sebuah institusi pendidikan, guru
akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai
tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi
keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru.

Untuk mengetahui data guru di SMPN 1 Sukodadi Lamongan, dapat

dilihat tabel:
Tabel 4.3
Keadaan Guru SMPN 1 Sukodadi Lamongan
Bagi SMP Bagi SMP
Jumlah Guru/Staf Keterangan

Negeri Swasta

Guru Tetap (PNS|  41orang - -

Yayasan)

Guru Tidak Tetap/Guru 9 orang - -

Bantu

Guru PNS - orang - -

Dipekerjakan (DPK)

Sumber : Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017



Tabel 4.4

Data Guru dan Jabatannya
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NAMA

JABATAN

Dra.Nur Nadhiroh

Kepala Sekolah

Darsono, S.Pd. M.Pd

Wali Kelas X1 G

Drs. Khusnan

Wali Kelas VII E

Moh. Hasim, S.Pd

Waka Kurikulum

Dra. Ninik Utami

Kepala Laboratorium

Sucipto, S.Pd

Wali Kelas VIl A

Ani Ernawati

Kepala Tata Usaha

Cendikian Bara Satyagraha, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Drs. Didik Edy Istiono, MM

Guru Mata Pelajaran

Eliya Firda, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Ely Rohmawati, S.Pd

Wali Kelas IX D

Endah Lestari, S.Pd

Wali Kelas VIII C

Farida Puspitasari, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Gigih Besar Mukti Raharja, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Drs. H. lIbnu Yagson, M.Pd

Guru Mata Pelajaran

Dra. Ismiyati

Wali Kelas VII C

H. Jokowahyudi, S.Pd

Wali Kelas VIII B

Kasmuji, M.Pd

Wali Kelas VIII D
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Lu’lu’ul Fitriyah, S.Pd, M.Pd

Wakil Kepala Sekolah |

H. Masram, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Moecharomah, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Mustain, S.Pd

Waka Kesiswaan

Dra. Napik Endang Purwanti

Guru Mata Pelajaran

Naslim, S.Pd, SH, M.Pd

Guru Mata Pelajaran

Dra. Ninik Eko Suyekti

Wali Kelas VII A

Drs. Nurchamid

Asisten Waka Kurikulum

Nursalim S, Pd

Wali Kelas IX E

R. Rara Endang Widati Poedjiastoeti

Wali Kelas IX C

Drs. H. Salam, M.Ag

Wali Kelas VIII G

Siti Mu’azizah

Wali kelas VII D

Sri Indarsih, S.Pd

Wali Kelas VII H

Dra. Sri Rahayu, M.Pd

Guru Mata Pelajaran

Sri Suwarni, S.Pd

Wali Kelas VIII E

Sukiman, S.Pd Wakil Kepala Sekolah 11
Sukirjo, S.Pd Waka Sarana Prasarana
Sulkan, S.Pd.I Guru Mata Pelajaran

Sunarko, S.Pd

Wali Kelas IX B

Sutiani, S.Pd

Guru Mata Pelajaran

Sutrisno, S.Pd

Wali Kelas IXH
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Drs. Tasrip Wali Kelas VII G
Hj. Yuni Dwi Kustantini, M.Pd Wali Kelas IX A
Yanuar Herianto, S.Pd Guru Mata Pelajaran
Mohammad Ridwan, S.Pd Guru Mata Pelajaran
Sumarto, S.Pd Guru Mata Pelajaran
Umar Buang S.Pd Wali Kelas IX F
Abdul Mukhid, S.Kom Guru Mata Pelajaran
Drs. Ahmad Khusairi Guru BP/BK

Ainun Jariah, S.Pd Guru Mata Pelajaran
Ari Santi Rahayu, S.Pd Wali Kelas VIII F
Aru Sukaton, S.Pd Wali Kelas VIII H
Sumber : Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017

5. Keadaan siswa dalam lima tahun terakhir:
Untuk mengetahui keadaan siswa-siswi SMPN 1 Sukodadi Lamongan
lima tahun terakhir, maka tabel berikut akan memaparkan jumlah siswa

mulai dari kelas tujuh sampai kelas sembilan, sebagai berikut:



70

Tabel 4.5

Keadaan Siswa-siswi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Lima Tahun

Terakhir
Jumlah
Jml
Pendaftar Kelas VII Kelas VI1II Kelas IX (Kls. V11 +
Th. VI + 1X)
Pelajaran | (CIn
SIswa | g |gumlah | Jml [Jumlah | Jml [Jumilah Siswa Rom
Baru) Siswa |Rombel | Siswa [Rombel | Siswa |[Rombel bel

2012/2013| 235 235 8 218 8 230 8 682 24

2013/2014| 225 225 8 232 8 207 8 664 24

2014/2015| 177 177 8 221 8 231 8 629 24

2015/2016| 214 214 8 176 8 216 8 607 24

2016/2017| 217 212 8 214 8 176 8 602 24

Sumber : Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017

6. Kondisi Sarana dan Prasarana
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari sarana
dan prasarana tersebut dapat menunjang dan menentukan tujuan yang
diharapkan. Data sarana dan prasarana di SMPN 1 Sukodadi sebagai
berikut:

a. Data Ruang Belajar (Kelas)




Tabel 4.6

Data Ruang Belajar
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Jumlah Ruang Kelas Asli (d)
JTIJ ruang Jumlah
ainnya ruang yg
Ukuran | Ukuran | Ukuran Jumlah e digunakan digunakan u.
7x9 m?|>63m?|<63m?| (d) untuk r. Kelas | R. Kelas
@ | ® | © [F@bd]
(f)=(d+e)
- Jumlah
Ruang 11 11 1 23 Yaltu_  ruang 24
Kelas multi media
Sumber Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017

b. Data Kerusakan Ruang Belajar
Tabel 4.7

Data Kerusakan Ruang Belajar

Kategori Kerusakan Jumlah
R_usak RITEE Rusak Berat Baik
Ringan Sedang
Ruang 4 5 5 8 22
Kelas
Sumber Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun

Pelajaran 2016/2017




c. Data Ruang Belajar Lainnya

Tabel 4.8

Data Ruang Belajar Lainnya
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Jenis nglr?h Ukuran | Kondisi|  Jenis Jsml:h Ukuran| Kondisi
ua ua
(buah) | (i) (buah) 1 (ox
Ruangan Ruangan
Perpustakaal - - - Lab. 1 15x 8| Baik
n Bahasa
Lab. IPA 1 15x 8| Rusak | Lab. 1 12x8
Biologi Komputer
Lab IPA 1 15x8 Baik | PTD - - -
Fisika
[Ketrampilan - - Serbaguna - - -
/aula
Multimedia 1 8 x6 baik | ............
Kesenian - -
Sumber Data dokumentasi SMPN 1 Sukodadi Lamongan Tahun
Pelajaran 2016/2017

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Dalam setiap penelitian, penyajian data adalah merupakan hal yang

sangat penting sekali dalam menunjukkan baik buruknya hasil penelitian.




Yang diperlukan dalam penelitian
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adalah data tentang pengaruh

implementasi strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

terhadap peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan.

1. Analisis Data Tentang Implementasi Strategi Student Facilitator and

Explaining di SMPN 1 Sukodadi Lamongan

a. Aktifitas Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dilakukan sebelum diterapkannya model

pembelajaran  Student

Facilitator and Explaining dan sesudah diterapkannya model Student

Facilitator and Explaining. Hasil analisis pengamatan kemampuan

guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Pengamatan Guru
No Aspek yang diamati Pengamatan Rata- | kategori
| 1 Rata
1. | Pendahuluan
- Guru memberikan salam 3 3
- Guru membimbing siswa 2 3
membaca do’a sebelum
pelajaran dimulai dan 28 i
membaca surat pendek
- Guru menjelaskan 2 3
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tujuan pembelajaran

- Guru memberikan
apersepsi siswa tentang
materi thaharah yang
dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari

- Guru melakukan Tanya

jawab tentang materi

sebelumnya
- Guru menjelaskan
model pembelajaran

yang akan digunakan

Kegiatan Inti

- Guru membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok
- Guru mejelaskan

langkah-langkah model
pembelajaran yang

digunakan.

- Guru memantau anak-
anak  yang  sedang

berdiskusi

- Guru memberi penilaian
laporan dan meminta
siswa presentasi didepan

kelas

3,4

Baik
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- Guru menjelaskan
kembali materi yang

diajarkan

Kegiatan Penutup

- Guru menyimpulkan

materi

- Guru membantu siswa
melakukan refleksi dan

evaluasi

- Guru meminta siswa

untuk mengerjakan soal

3,1

Baik

Suasana Kelas

- Siswa aktif

- Guru antusias

- Siswa antusias

3,17

Baik

Berdasarkan tabel yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa,

nilai  menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran untuk setiap langkah pembelajaran yang diamati yaitu

termasuk dalam kategori baik, sedangkan dalam kemampuan guru

dalam mengelola kelas termasuk dalam ketegori baik karna mendapat

rata-rata 3,17. Jadi berdasarkan tabel data diatas kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran PAI dan Budi Pekerti tergolong baik.
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b. Penyajian data dan Analisis Hasil Angket

Dalam sub bahasan ini penulisan sajikan hasil angket yang
telah penulis sebarkan pada 27 responden tentang pengaruh
implementasi strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap peningkatan prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti siswa
kelas VII C di SMPN 1 Sukodadi Lamongan.

Adapun nama-nama responden yang menjadi sampel penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
Nama-nama Responden Kelas VII C

No Nama Jenis Kelamin

[EEN

Adinda Ayu Tri Wahyuni

Afifudin

Akbar Hakim Rahmawan

Allia Zumaro

Aninda Putri Karina

Cahaya Intan P S

Dohan Saputra

Eka Sintiya Wati

O 0 Nl o o] &~ W N

Ellisa Fitri Anggraini

©v| ©| O | © W V| | | ©

[EEY
o

Firda Ananda Yulia Sari




7

11 Framanda Leansita

12 Gurin Rahmawati Ningsih

13 Hana Firstia Shiffani

14 Khafid Ageng Prayoga

15 Laila Nasrul Umah

16 Latifia Isnaini Putri

17 M. Febri Faiz F

18 Maya Septiasari

19 M. Rizky Rifaldi Ari Suud

20 Nabillah Bintang Andini

21 Nita Ayu Setia Ningsi

22 Putri Wulandari

23 Rida Widiasmara

24 Rizka Mirel Suhena

25 Rio Affandi

26 Wildan Afif

rL -, m| ©W =@© =T© @© @© | © | W @™ | W 7O

27 Zidhan Romadhon

Untuk memperoleh data tentang implementasi strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan, penulis menggunakan metode
angket. Angket terdiri dari 25 butir pertanyaan dan setiap pertanyaan
memiliki pilihan jawaban a, b, dan ¢ dengan penilaian sebagai berikut:

a. Skor untuk jawaban a adalah 4 (selalu)
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b. Skor untuk jawaban b adalah 3 (sering)
c. Skor untuk jawaban c adalah 2 (kadang-kadang)
d. Skor untuk jawaban d adalah 1 (tidak pernah)
Adapun data tentang implementasi strategi pembelajaran Student

Facilitator and Explaining dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel 4.11

Data Hasil Angket Penerapan Strategi Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining

NS T o 12 s a5 el 7|8 |a]o|t]2]|s]a]s|I™
1 (4414 414|414 |4/4|4(4]4\4 21414 12(4141414|12(4]4]94
2 |4|414|14|3(3|4|4|4(4(4(2]|4 3|12|4|14(2(2|3|4|4|4|4)88
3 (414|143 |4(3|4(2|4|4|4|44 414|4|4|4/2(4/414,2]2)|88
4 |412|414|4(1|4|4|4|4|4 /4|4 214(3|4(4|4|4|4/4]4/4)092
5 |4(4|4|414312|2|1|2(|4]|4|4 2124122441414 ]14]14/|80
6 (4434242242423 4141244414214 |12]4|82
7 1412241434424 (2|2|4 414|4|4|4/4/4/414,4/3)|88
8 |4|4|4|4|42|4|4/4]4(4]4\4 414|4|4|4\/4(4/414,4]14]98
9 |4|4|4|4|1/4|3|2(4]|4(4]4|4 4141414144124 (4]14|4]92
10 (4|4 (4141|244 4]|2|4/4|4 2144|444 \4|4/4]4)|2)87
11 (4|2 (4144|244 44444 413|4(2|4|/4(4/414/4]14]93
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12

80

13

96

14

90

15

85

16

96

17

90

18

94

19

92

20

92

21

88

22

87

23

94

24

82

25

88

26

84

27

90

Setelah penulis menyajikan data tentang penerapan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining, maka selanjutnya
penulis akan menganalisis data tersebut, yaitu dengan menggunakan

rumus prosentase sebagai berikut:

Keterangan:
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P = angka prosentase

F = frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasinya

N = jumlah frekuensi atau sampel penelitian

Dari hasil data yang diperoleh dari tabel 4.11 berikut akan penulis jelaskan
prosentase tiap-tiap item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 4.12
Siswa mengetahui tentang strategi pembelajaran Student Facilitator

and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 24 88,9%
b. Sering - -
1 27
c. Kadang-kadang 3 11,1%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 88,89% responden menjawab
selalu bahwa siswa selalu mengetahui tentang strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dan 11,1% responden menjawab
kadang-kadang siswa mengetahui tentang strategi pembelajaran Student

Facilitator and Explaining.



81

Tabel 4.13
Strategi pembelajaran Student

Facilitator and Explaining pernah diterapkan di Sekolah

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 21 77,8%
b. Sering - -
2 27
c. Kadang-kadang 6 22,2%
d. Tidak Pernah =
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 77,8% responden menjawab
selalu, bahwa strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining
pernah diterapkan di Sekolah, dan 22,2% responden menjawab kadang-
kadang saja strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

diterapkan di Sekolah.

Tabel 4.14
Guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok ketika

menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and

Explaining
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 24 88,9%
3 b. Sering 27 1 3,7%
c. Kadang-kadang 2 7,4%
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d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 88,9% responden menjawab
selalu, bahwa guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok
ketika menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining, 3,7% responden menjawab sering, bahwa guru sering
membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok ketika menggunakan
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining,dan 7,4
responden menjawab kadang-kadang guru membagikan lembar kerja
kepada setiap kelompok ketika menggunakan strategi pembelajaran

Student Facilitator and Explaining.

Tabel 4.15
Setiap kelompok diminta untuk membuat peta konsep dengan bidang

studi yang sudah diajarkan guru

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 25 92,6%
b. Sering 1 3,7%

4 c. Kadang-kadang 27 1 3,7%
d. Tidak Pernah -

Jumlah 27 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 92, 6% responden menjawab
selalu bahwa setiap kelompok diminta untuk membuat peta konsep
dengan bidang studi yang sudah diajarkan guru, 3,7% responden
menjawab sering setiap kelompok diminta untuk membuat peta konsep
dengan bidang studi yang sudah diajarkan guru, dan 3,7% responden
menjawab kadang-kadang setiap kelompok diminta untuk membuat peta

konsep dengan bidang studi yang sudah diajarkan guru.

Tabel 4.16
Guru menunjuk secara acak seorang siswa untuk mempresentasikan

hasil diskusi pada saat proses pembelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 16 59,3%

b. Sering 2 7,4%
S c. Kadang-kadang 24 5 18,5%
d. Tidak Pernah 4 14,8%

Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 59,3%, responden menjawab
selalu bahwa guru menunjuk secara acak seorang siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi pada saat proses pembelajaran, 7,4%
responden menjawab sering sekali guru menunjuk secara acak seorang

siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi pada saat proses
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pembelajaran, 18,5% responden menjawab kadang-kadang guru
menunjuk secara acak seorang siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi pada saat proses pembelajaran, dan 14,8% responden menjawab
tidak pernah guru menunjuk secara acak seorang siswa untuk

mempresentasikan hasil diskusi pada saat proses pembelajaran.

Tabel 4.17
Guru meminta siswa lain untuk mengajukan sebuah pertanyaan

yang telah dipresentasikan

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 12 44,4%
b. Sering 4 14,8%
6 c. Kadang-kadang 27 10 37,1%
d. Tidak Pernah 1 3,7%

Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 44,4%, responden menjawab
selalu bahwa guru meminta siswa lain untuk mengajukan sebuah
pertanyaan yang telah dipresentasikan, 14,8% responden menjawab
sering sekali guru meminta siswa lain untuk mengajukan sebuah
pertanyaan yang telah dipresentasikan, 37,1% responden menjawab
kadang-kadang guru meminta siswa lain untuk mengajukan sebuah

pertanyaan yang telah dipresentasikan, dan 3,7% responden menjawab
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guru tidak meminta siswa lain untuk mengajukan sebuah pertanyaan yang

telah dipresentasikan.

Tabel 4.18
Siwa berinteraksi dengan baik ketika guru menggunakan strategi

pembelajaran Student Facilitator and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 19 70,4%
b. Sering 1 3,7%
4 c. Kadang-kadang 27 7 25,9%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 70,4%, responden menjawab
selalu bahwa siswa berinteraksi dengan baik ketika guru menggunakan
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining, 3,7%
responden menjawab sering sekali siswa berinteraksi dengan baik ketika
guru menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining, dan 25,9% responden menjawab kadang-kadang siswa
berinteraksi dengan baik ketika guru menggunakan strategi pembelajaran

Student Facilitator and Explaining.
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Tabel 4.19
Siswa menjadi lebih fokus setelah guru menerapkan strategi

pembelajaran Student Facilitator and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 18 66,7%
b. Sering - -
8 27
c. Kadang-kadang 9 33,3%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66,7%, responden menjawab
selalu bahwa siswa menjadi lebih fokus setelah guru menerapkan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining, dan 33,3% responden
menjawab kadang-kadang saja siswa lebih fokus setelah guru menerapkan
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining.

Tabel 4.20
Penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

berpengaruh pada pemahaman siswa

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 21 77,8%
b. Sering - -
9 27
c. Kadang-kadang 3 11,1%
d. Tidak Pernah 3 11,1%
Jumlah 27 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 77,78% responden menjawab
selalu bahwa penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berpengaruh pada pemahaman siswa, 11,1% responden
menjawab kadang-kadang saja penerapan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining berpengaruh pada pemahaman siswa, dan
11,1% penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and

Explaining tidak berpengaruh pada pemahaman siswa.

Tabel 4.21
Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran

Student Facilitator and Explaining menyenangkan dan ringan

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 20 74,1%
b. Sering - -
10 c. Kadang-kadang 27 7 25,9%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 74,1% responden menjawab
selalu, bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining menyenangkan dan

ringan, 25,9% responden menjawab kadang-kadang saja kegiatan
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pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran  Student

Facilitator and Explaining menyenangkan dan ringan.

Tabel 4.22
Menerapkan strategi pembelajaran Student Facilitator and

Explaining dapat meningkatkan prestasi belajar PAI dan Budi

Pekerti
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 22 81,5%
b. Sering . -
= c. Kadang-kadang 27 5 18,5%
d. Tidak Pernah =
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 81,5% responden menjawab
selalu bahwa menerapkan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining selalu dapat meningkatkan prestasi belajar PAI dan Budi
Pekerti, dan 18,5% responden menjawab kadang-kadang menerapkan
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat

meningkatkan prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti.
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Tabel 4.23
Menerapkan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining siswa termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar

PAI dan Budi Pekerti

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 20 74,1%
b. Sering - -
12 c. Kadang-kadang 20 7 25,9%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 74,1% responden menjawab
selalu bahwa menerapkan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining siswa selalu termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar
PAI dan Budi Pekerti, dan 25,9% responden menjawab kadang-kadang
saja dalam menerapkan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining memberi motivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar
PAI dan Budi Pekerti.

Tabel 4.24
Penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

sangat bermanfaat untuk pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

No Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 27 23 85,2%
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13 b. Sering 3,7%
c. Kadang-kadang 11,1%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 85,2% responden menjawab

selalu bahwa penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and

Explaining selalu bermanfaat untuk pembelajaran PAI dan Budi Pekerti,

3,7% responden menjawab sering sekali dalam penerapan strategi

pembelajaran Student Facilitator and Explaining bermanfaat untuk

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, dan 11,1% responden menjawab

kadang-kadang dalam penerapan

strategi

pembelajaran

Student

Facilitator and Explaining bermanfaat untuk pembelajaran PAI dan Budi

Pekerti.

Tabel 4.25

Penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

efektif dan Inovatif

No Alternatif Jawaban N %
a. Selalu 22 81,5%
b. Sering - -
14 c. Kadang-kadang 27 5 18,5%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 81,5% responden menjawab
selalu bahwa penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining selalu efektif dan inovatif, dan 18,5% responden menjawab
kadang-kadang saja dalam penerapan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining efektif dan Inovatif.

Tabel 4.26
Siswa dapat menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar

dengan kreatifitas yang dimiliki

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 18 66,7%
b. Sering 3 11,1%
15 27
c. Kadang-kadang 6 22,2%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66,7% responden menjawab
selalu bahwa siswa selalu dapat menghubungkan materi dengan
lingkungan sekitar dengan kreatifitas yang dimiliki, 11,1% responden
menjawab sering sekali siswa dapat menghubungkan materi dengan
lingkungan sekitar dengan kreatifitas yang dimiliki, dan 22,2% responden
menjawab kadang-kadang siswa dapat menghubungkan materi dengan

lingkungan sekitar dengan kreatifitas yang dimiliki.
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Tabel 4.27
Dengan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining

siswa dapat berbagi ilmu dengan teman saat pembelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 20 74,1%
b. Sering 4 14,8%
16 27
c. Kadang-kadang 3 11,1%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 74,1% responden menjawab
selalu bahwa dengan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining siswa selalu dapat berbagi ilmu dengan teman saat
pembelajaran, 14,8% responden menjawab sering sekali dengan strategi
pembelajran Student Facilitator and Explaining siswa dapat berbagi ilmu
dengan teman saat pembelajaran, dan 11,1% responden menjawab
kadang-kadang dengan strategi pembelajran Student Facilitator and
Explaining siswa dapat berbagi ilmu dengan teman saat pembelajaran.

Tabel 4.28
Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining menjadikan

lebih bekerjasama dengan teman

No Alternatif Jawaban N F %

17 | a. Selalu 27 19 70,4%
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b. Sering 4 14,8%

c. Kadang-kadang 3 11,1%

d. Tidak Pernah 1 3,7%
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 70,4% responden menjawab
selalu bahwa dengan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining selalu menjadikan lebih bekerjasama dengan teman, 14,8%
responden menjawab sering sekali dengan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining menjadikan lebih bekerjasama dengan teman,
11,1% responden menjawab kadang-kadang saja dengan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining menjadikan lebih
bekerjasama dengan teman, dan 3,7% responden menjawab Strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining tidak pernah
menjadikan lebih bekerjasama dengan teman.

Tabel 4.29
Strategi pembelajaran Student Fcailitator and Explaining membuat

keingintahuan siswa meningkat setiap pembelajaran

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 23 85,2%
b. Sering - -

18 c. Kadang-kadang 27 4 14,8%
d. Tidak Pernah - -
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Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 85,2% responden menjawab
selalu bahwa strategi pembelajaran Student Fcailitator and Explaining
membuat keingintahuan siswa selalu meningkat setiap pembelajaran, dan
14,8% responden menjawab kadang-kadang strategi pembelajaran
Student Fcailitator and Explaining membuat keingintahuan siswa selalu
meningkat setiap pembelajaran.

Tabel 4.30
Adakah perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dengan yang tidak

menggunakan strategi Student Facilitator and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 21 77,8%
b. Sering - -
C c. Kadang-kadang 24 5 18,5%
d. Tidak Pernah 1 3,7%
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 77,8% responden menjawab
selalu bahwa selalu ada  perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining
dengan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining, 18,5% responden menjawab kadang-kadang

saja ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
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pembelajaran  Student Facilitator and Explaining dengan yang tidak
menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining,
dan 3,7% responden menjawab tidak pernah ada perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator
and Explaining dengan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining.
Tabel 4.31
Pada saat guru memberikan pertanyaan dengan materi pelajaran

PAI, siswa bisa menjawabnya dengan baik

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 23 85,2%
b. Sering - -
2t c. Kadang-kadang 27 4 14,8%
d. Tidak Pernah -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 85,2% responden menjawab
selalu bahwa pada saat guru memberikan pertanyaan dengan materi
pelajaran PAI dan Budi Pekerti, siswa selalu bisa menjawabnya dengan
baik, dan 14,8% responden menjawab kadang-kadang saja siswa bisa
menjawab dengan baik pada saat guru memberikan pertanyaan dengan

materi pelajaran PAI Budi Pekerti.
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Tabel 4.32
Siswa lebih memahami materi ketika dalam pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti dengan menggunakan strategi pembelajaran Student

Facilitator and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 25 92,6%
b. Sering 1 3,7%
21 c. Kadang-kadang 20 1 3,7%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 92,6% responden menjawab
selalu bahwa siswa selalu memahami materi ketika dalam pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining, 3,7% responden menjawab sering sekali
siswa memahami materi ketika dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining, dan 3,7% responden menjawab siswa tidak pernah
memahami materi ketika dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
dengan menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and

Explaining.
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Tabel 4.33
Siswa puas dengan nilai ulangan harian pada pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti setelah menggunakan strategi

pembelajaran Student Facilitator and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 23 85,2%
b. Sering - -
22 c. Kadang-kadang 20 4 14,8%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 85,2% responden menjawab
selalu bahwa siswa selalu puas dengan nilai ulangan harian pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti setelah menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining, dan 14,8% responden
menjawab kadang-kadang saja siswa siswa puas dengan nilai ulangan
harian pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti setelah

menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining.



Tabel 4.34

Semangat belajar siswa bertambah dengan adanya strategi

pembelajaran Student Facilitator and Explaining di sela

pembelajaran
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No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 23 85,2%
b. Sering - -
= c. Kadang-kadang 20 4 14,8%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 85,2% responden menjawab
selalu bahwa semangat belajar siswa selalu bertambah dengan adanya
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining di sela
pembelajaran, dan 14,8% responden menjawab kadang-kadang saja
semangat belajar siswa bertambah dengan adanya strategi pembelajaran
Student Facilitator and Explaining di sela pembelajaran

Tabel 4.35
Nilai siswa pada ulangan harian mata pelajaran PAI dan Budi

Pekerti semakin meningkat setelah belajar menggunakan strategi

pembelajaran Student Facilitator and Explaining

No Alternatif Jawaban N F %

24 | a. Selalu 27 22 81,5%
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b. Sering - -

c. Kadang-kadang 5 18,5%

d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 81,5% responden menjawab
selalu bahwa nilai siswa pada ulangan harian mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti selalu meningkat setelah belajar menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining, dan 18,5% responden
menjawab kadang-kadang saja nilai pada ulangan harian mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti semakin meningkat setelah belajar menggunakan
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining.

Tabel 4.36

Siswa mampu mengaplikasikan pelajaran PAI dalam kehidupan

sehari-hari
No Alternatif Jawaban N F %
a. Selalu 18 66,7%
b. Sering 4 14,8%
2 c. Kadang-kadang 27 5 18,5%
d. Tidak Pernah - -
Jumlah 27 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66,7% responden menjawab

selalu bahwa siswa selalu mampu mengaplikasikan pelajaran PAI dan
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Pekerti dalam kehidupan sehari-hari, dan 14,8% responden

menjawab sering sekali siswa mampu mengaplikasikan pelajaran PAI dan

Budi

Pekerti dalam kehidupan sehari-hari, dan 18,5% responden

menjawab kadang-kadang saja siswa mampu mengaplikasikan pelajaran

PAI dan Budi Pekerti dalam kehidupan sehari-hari

Hasil Nilai Angket

Tabel 4.37

No Jawaban a Jawaban b Jawaban ¢ Jawaban d
F p f P f P f p
1 24 88,9% 3 11,1%
2 2 77,8% 6 22,2%
3 24 | 88,9% 1 | 37% 2 7,4%
4 25 92,6% 1 3,7% 1 3,7%
) 16 59,3% 2 7,4% 5 18,5% 4 14,8%
6 12 44.4% 4 1148% | 10 |37,1% 1 3,7%
7 19 70,4% 1 3,7% 7 25,9%
8 18 | 66,7% - - 9 |333%
9 21 77,8% - - 3 11,1% 3 11,1%
10 20 74,1% - - 7 25,9%
11 22 81,5% - - 5 18,5%
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12 20 74,1% - 25,9%
13 23 85,2% 3,7% 11,1%
14 22 81,5% - 18,5%
15 18 66,7% 11,1% 22,2%
16 20 74,1% 14,8% 11,1%
17 19 70,4% 14,8% 11,1% 3, 7%
18 | 23 | 852% - 14,8%
19 21 77,8% - 18,5% 3,7%
20 | 23 | 852% - 14,8% -
21 | 25 | 92,6% 3, 7% 3,7%
22 23 85,2% - 14,8%
23 23 85,2% - 14,8%
24 22 81,5% - 18,5%
25 18 66,7% 14,8% 18,5%
1933,8% 96,2% 433% 37%
Dan setelah data angket disajikan, selanjutnya peneliti akan

menganalisis data tentang penerapan strategi pembelajaran Student

Facilitator and Explaining pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti. Kita ambil alternative jawaban a, karena jawaban a
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adalah yang lebih banyak responden yang mendukung. Maka penulis

menggunakan rumus rata-rata:

M= YX 19338
- N 25
=77,4%

M = mean atau rata-rata
X = jumlah nilai
N = jumlah responden
Jika dikonsultasikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Prof. Drs.

Anas Sudjono sebagai berikut:

Tabel 4.38
Baik 76% - 100%
Cukup 56% -75%
Kurang baik 41%-55%
Tidak Baik 0%-40%

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator
and Explaining pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

dapat digolongkan baik yaitu 77,4%.
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2. Analisis Data Tentang prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti dengan
menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining di
SMPN 1 Sukodadi Lamongan

Untuk keperluan menganalisa data tentang prestasi belajar PAI dan
Budi Pekerti, data yang digunakan adalah nilai Pre test dan post test.
Yaitu dengan membandingkan nilai rata-rata dari nilai Pre test dan post

test tersebut, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

— Y
My = r
Keterangan :

My : Mean yang kita cari
Y'Y : Jumlah skor-skor yang ada
N : Jumlah responden

Berikut ini adalah hasil observasi pre test yang telah dilakukan oleh

peneliti:
Tabel 4.39
Keterangan
No Nama L/P Nilai
T TT
1 Adinda Ayu Tri Wahyuni | P 64 N
2 Afifudin L 78 v
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3 Akbar Hakim Rahmawan | L 76 N
4 Allia Zumaro P 86 N
5 Aninda Putri Karina P 56
6 Cahaya Intan P S P 62
7 Dohan Saputra L 76 N
8 Eka Sintiya Wati P 86 N
9 Ellisa Fitri Anggraini P 82 N
10 | Firda Ananda Yulia Sari P 84 N
11 | Framanda Leansita L 84 N
12 Gurin Rahmawati P 56
Ningsih
13 | Hana Firstia Shiffani P 88 v
14 Khafid Ageng Prayoga L 64
15 | Laila Nasrul Umah P 84 N
16 | Latifia Isnaini Putri P 82 N
17 | M. Febri Faiz F L 88 v
18 | Maya Septiasari P 78 N
19 M. Rizky Rifaldi Ari L 52
Suud
20 Nabillah Bintang Andini P 48
21 | Nita Ayu Setia Ningsi P 80 N
22 Putri Wulandari P 82
23 | Rida Widiasmara P 84 v
24 Rizka Mirel Suhena P 68
25 Rio Affandi L 52
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26 Wildan Afif 76
27 Zidhan Romadhon 80
Jumlah 1996

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai pre test

sebagai berikut:

a) T = Tuntas
b) TT = Tidak Tuntas
c) Jumlah siswa yang tuntas =18
d) Jumlah siswa yang belum tuntas =9
e) Jumlah skor maksimal =100
f) Nilai rata-rata yang diperoleh =

My = %}

_ 19%
27
=739

Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:
90 - 100 : sangat baik

75—-89 : baik

60—-74 :cukup

0-59  :kurang baik
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil pre test kelas

VII C SMPN 1 Sukodadi Lamongan memiliki rata-rata 73,9.

Tabel 4.40

Nilai Post Test

Keterangan
No Nama L/P Nilai
T TT
1 Adinda Ayu Tri Wahyuni P 96 N
2 Afifudin L 92 v
3 Akbar Hakim Rahmawan L 88 N
4 Allia Zumaro P 96 N
5 Aninda Putri Karina P 88 N
6 Cahaya Intan P S P 80 N
7 Dohan Saputra L 92 N
8 Eka Sintiya Wati P 100 N
9 Ellisa Fitri Anggraini P 96 N
10 | Firda Ananda Yulia Sari P 92 N
11 | Framanda Leansita L 96 N
12 | Gurin Rahmawati Ningsih P 88 N
13 | Hana Firstia Shiffani P 100 v
14 | Khafid Ageng Prayoga L 96 N
15 | Laila Nasrul Umah P 80 N
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16 | Latifia Isnaini Putri P 100 N
17 | M. Febri Faiz F L 92 N
18 | Maya Septiasari P 96 N
19 | M. Rizky Rifaldi Ari Suud | L 96 N
20 | Nabillah Bintang Andini P 96 N
21 | Nita Ayu Setia Ningsi P 96 N
22 | Putri Wulandari P 92 N
23 | Rida Widiasmara P 96 N
24 | Rizka Mirel Suhena P 80 N
25 | Rio Affandi L 84 N
26 | Wildan Afif L 83 N
27 | Zidhan Romadhon L 92 N
Jumlah 2488

Dari data tabel di atas dapat diketahui perhitungan hasil nilai

pre test sebagai berikut:

a T

b) TT

c) Jumlah siswa yang tuntas

d) Jumlah siswa yang belum tuntas
e) Jumlah skor maksimal

f) Nilai rata-rata yang diperoleh

= Tuntas

= Tidak Tuntas

=27
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2488

27

=021
Peneliti membuat standard nilai sebagai berikut:
90 — 100 : sangat baik
75-89 :baik
60-74 :cukup
0-59 : kurang baik

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil post test kelas
VII C SMPN 1 Sukodadi Lamongan memiliki rata-rata kelas sangat baik
yaitu 92,1.

Pada tahap ini telah terlaksana penerapan strategi Student Facilitator
and Explaining pada pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas V11 C di
SMPN 1 Sukodadi Lamongan. Dari data-data yang diperoleh dapat
diuraikan beberapa hal sebagai berikut:

1) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung
2) Prestasi siswa jauh lebih baik dan lebih meningkat
3. Analisis Pengaruh Implementasi Strategi Pembelajaran Student Facilitator
and Explaining terhadap Peningkatan Prestasi Belajar PAI dan Budi

Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh implementasi strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap peningkatan
prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti di SMPN 1 Sukodadi Lamongan,
maka penulis menggunakan analisis statistik Product Moment, yaitu

dengan rumus:

NYXXY - X QEY)

rXy =
VINEXT = (EX)?INEY? ~ (ZV)]
Keterangan :
rxy = angka indeks korelasi product moment
N = jumlah populasi
XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X = jumlah seluruh skor X
Y =jumlah seluruh skor Y

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengetahui nilai
rxy adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : menjumlahkan subyek penelitian, diperoleh N = 27
Langkah 2 : menjumlahkan skor variabel X, diperoleh >’ X = 2410
Langkah 3 : menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh > Y = 2488
Langkah 4 : memperkalikan skor variabel X dengan skor variabel Y (yaitu
> XY) setelah selesai lalu dijumlahkan, diperoleh Y XY = 222704
Langkah 5 : menguadratkan skor variabel X (yaitu : X?) setelah selesai

lalu dijumlahkan, diperoleh > X?= 215736
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Langkah 6 : menguadratkan skor variabel Y (yaitu : Y?) setelah selesai

lalu dijumlahkan, diperoleh > Y?2=230176

Tabel 4.41
Analisis Korelasi Antara Variabel X (Strategi Pembelajaran Student

Facilitator and Explaining) dengan Variabel Y (Prestasi Belajar PAI)

No X Y XY X2 \Z

1. 94 96 9024 8836 9216
2. 88 92 8096 7744 8464
3. 88 88 7744 7744 7744
4, 92 96 8832 8464 9216
5. 80 88 7040 6400 7744
6. 82 80 6560 6724 6400
7. 88 92 8096 7744 8464
8. 98 100 9800 9604 10000
9. 92 96 8832 8464 9216
10. 87 92 8004 7569 8464
11. 93 96 8928 8649 9216
12. 80 88 7040 6400 7744
13. 96 100 9600 9216 10000
14. 90 96 8640 8100 9216
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15. 85 80 6800 7225 6400
16. 96 100 9600 9216 10000
17. 90 92 8280 8100 8464
18. 94 96 9024 8836 9216
19. 92 96 8832 8464 9216
20. 92 96 8832 8464 9216
21. 88 96 8448 7744 9216
22. 87 92 8004 7569 8464
23. 94 96 9024 8836 9216
24. 82 80 6560 6724 6400
25. 88 84 7392 7744 7056
26. 84 88 7392 7056 7744
27, 90 92 8280 8100 8464

2410 2488 222704 215736 230176

Langkah 7 : Mencari angka indeks korelasi “r” product moment antara

variabel x dan variabel y (yaitu rxy) dengan rumus:

a JNEX? — (EX)2(nEY? - (2Y)?)}

NEXY — (EX)(ZY)

27(222704) — (2410) (2488)

i {27 (215736) — (2410)? (27 (230176) — (2488)°}
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) 6013008 — 5996080
J{(5824872) — (5808100) (6214752 — 6190144 )}

_ 16928
JH(16772) (24608)}

_ 16928 _ 16928 P
412725376 20316,308 ’

Untuk menguji  kebenaran hipotesis adalah dengan

mengkonsultasikan hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada tabel
koefisien korelasi r product moment. Namun terlebih dahulu dicari

derajat bebasnya (db/df) dengan rumus:

df =N-nr
keterangan :
df : Degres of freedom.
N : Number of cases.
nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan.
df =N-nr
df =27-2
=25

Kemudian db/df tersebut dilihat pada tabel r product moment.
Maka dapat kita ketahui bahwa dengan df sebesar 25 diperoleh “r”
product moment pada taraf signifikansi 5% : 0, 396 dan pada taraf

signifikansi 1% = 0, 505
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa rxy > r tabel (rxy
lebih besar dari r tabel), pada taraf signifikansi 5% maka
konsekuensinya adalah hipotesis nol atau nihil yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh strategi pembelajaran Student Facilitator
and Explaining terhadap prestasi belajar PAI dan Budi Pekerti ditolak
dan hipotesis alternatif atau kerja yang menyatakan bahwa ada
pengaruh strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap prestasi belajar PAI diterima atau disetujui.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana, pengaruh strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap prestasi
belajar PAI dan Budi Pekerti di SMP Praja SMPN 1 Sukodadai
Lamongan maka nilai hasil perhitungan rxy = 0,83 dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 4.42

Tabel Interpretasi Nilai r “ Product Moment”

Besarnya “r” Interpretasi
Product Moment
0,00-0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah atau sangat rendah sehingga

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
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korelasi antara variabel X dan variabel Y.
0,20-0,40 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

0,40-0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan.
0,70-0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.

0,90-1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya nilai 0,83 yaitu
terletak antara 0,70 — 0,90 yang berarti terdapat korelasi tinggi antara
variabel x dan variabel y, artinya terdapat pengaruh yang tinggi antara
implementasi strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining
dengan prestasi PAl dan Budi Pekerti di SMPN 1 Sukodadi
Lamongan.

Kesimpulan yang dapat diambil, bahwa dengan diterapkannya
strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, telah
berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa di SMPN 1 Sukodadi

Lamongan.
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Sedangkan untuk mengetahui tingkat keterkaitan atau seberapa

besar pengaruh implementasi strategi pembelajaran Student Facilitator

and Explaining terhadap peningkatan prestasi belajar PAI di SMPN 1

Sukodadi Lamongan, dalam hal ini yang diteliti adalah siswa kelas VII

C di SMPN 1 Sukodadi Lamongan dan peneliti menggunakan analisis

SPSS regresi yaitu:

Model Summary®

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .833° .694 682 3.33834 2.082
a. Predictors: (Constant), strategi
b. Dependent Variable: prestasi
ANOVA"P
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 632.794 1 632.794| 56.781 .000%
Residual 278.613 25 11.145
Total 911.407 26

a. Predictors: (Constant), strategi

b. Dependent Variable: prestasi
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
‘(Constant) 2.059| 11.973 172 .865
Strategi 1.009 134 .833 7.535 .000
a. Dependent Variable: prestasi
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation N
Predicted Value 82.8028| 100.9702| 92.1481 4.93338 27
Residual -7.84927|  5.19723|  .00000 3.27351 27
Std. Predicted -1.894 1.788 000 1.000 27
Value
Std. Residual -2.351 1.557 .000 981 27

a. Dependent Variable: prestasi

Interpretasi output SPSS:

a. Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar

0,694, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien

korelasi, atau (0,833 x 0,833 = 0,694). R Square disebut juga

dengan koefisien determinasi, yag berarti 69, 4% variabel prestasi

belajar dipengaruhi/ dijelaskan oleh variabel strategi pembelajaran

Student Facilitator and Explaining, sisanya sebesar 30,6% oleh




117

variabel lainnya. R square berkisar dalam rentang antara 0 sampai

1, semakin besar harga R Square maka semakin kuat hubungan

kedua variabel.

Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 56,781,

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Bearti model regresi

yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi

prestasi belajar PAL.

Pada tabel Coefisient, diperolen model regresi yaitu sebagai

berikut:

Y =2,059 + 1,009X

Y = Prestasi Belajar

X = Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

. Atau dengan kata lain : Prestasi Belajar = 2,059 + 1,009 Strategi

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

e Konstanta sebesar 2,059 menyatakan bahwa jika tidak ada
strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining maka
prestasi belajar adalah 1,009.

o Koefisien regresi sebesar 1,009 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+)) 1 skor strategi
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining akan

meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 2,059.
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e. Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien korelasi

(0,833) adalah juga harga Standardized Coefficients.

Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi <
0,05 maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya koefisien
regresi Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining
signifikan. Berarti ada hubungan yang signifikan antara Strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dengan prestasi

belajar PAL.

Terdapat 69, 4% variabel prestasi belajar PAI dipengaruhi oleh
variabel strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining,

sisanya sebesar 30,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Berdasarkan pada besarnya pengaruh variabel Strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap prestasi
belajar PAI menandakan bahwa faktor Strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining masih cukup kuat untuk memprediksi
prestasi belajar PAI. Sedangkan faktor-faktor yang lain mungkin juga
dapat memprediksi prestasi belajar PAI seperti motivasi belajar, sikap,

dan faktor-faktor eksternal lain.



